BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tradisi Pogogutat dalam sistem kekerabatan masyarakat
Kecamatan Pinolosian, dapat menciptakan keserasian sosial meskipun
penduduknya multi etnik dan agama. Selain itu, sistem pewarisan tradisi
Pogogutat di Kecamatan Pinolosian kepada generasi muda itu terjadi secara
spontan dan berlaku secara turun temurun, sehingga tradisi ini sulit untuk

dihilangkan dari masyarakat Kecamatan Pinolosian.

Keragaman etnis (Mongondow, Gorontalo, Bugis, Jawa, Sanger, Minahasa,
dan Bali) di Kecamatan Pinolosian bukan menjadi suatu penghambat atau
jurang pemisah di tengah-tengah masyarakat dalam melakukan interaksi
sosial. Dengan adanya tradisi Pogogutat dapat menciptakan keserasian sosial
di dalam masyarakat Kecamatan Pinolosian Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan. Karena di dalam pelaksanaan tradisi Pogogutat melibatkan banyak

orang tanpa membeda-bedakan etnis maupun agama.

Perubahan yang terjadi dalam tradisi Pogogutat yaitu keterlibatan orang yang
berbeda etnis, karena tradisi Pogogutat dahulu hanya berlaku bagi orang suku
Mongondow, tapi yang terjadi sekarang ini siapa saja bisa ikut terlibat di

dalam tradisi tersebut tanpa membeda-bedakan etnis maupun agama.



5.2 Saran

1. Untuk masyarakat Kecamatan Pinolosian, penulis menyarankan agar dapat
mempertahankan dan menjaga nilai-nilai (persaudaraan, kerjasama,dan
hubungan sosial tradisi Pogogutat itu sendiri, serta menanamkan nilai-nilai
tersebut kepada generasi muda sebagai generasi penerus, dan tradisi tersebut

tidak akan hilang dan akan berlaku kepada generasi selanjutnya.

2. Bagi para pembaca, semoga skripsi yang berjudul tradisi Pogogutat dalam
sistem kekerabatan masyarakat Kecamatan Pinolosian Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan, dapat bermanfaat serta menjadi suatu acuan atau

perbandingan pada penelitian-penelitian selanjutnya.
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